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TAHUN 2018-2021
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Fakultas Kedokteran. Universitas Kristen Maranatha !
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ABSTRACT

Background: Tetanus is a preventable acute infectious disease caused by
neurotoxin produced by Clostridium tetani. Tetanus remains a health problem
in Indonesia. despite there being a huge preventive program against it. In the
vear 2005, there were 11 tetanus cases recorded at Cipto Mangunkusumo
Hospital. with a mortality rate of 27%, and there was an increase to 18 cases
in 2007. At Hasan Sadikin Hospital Bandung there were 141 adult tetanus
patients in the 2013-2019 period.

The purpose of this study is to describe the clinical pattern of tetanus cases in
referral hospitals at Bandung.

Methods: Our study is a descriptive study with a retrospective approach, using
a whole sample of tetanus which was recorded in medical records. The
variahles of this study consisted of age, gender, occupation, port d'entree.
BMI. chief complaint, clinical symptoms, svmptom onsel. management. and
outcome.

Results: There are 108 cases included in our study. We found that tetanus was
most common in adults (56.5%). The most common clinical symptom in
tetamus patients was trismus. and the mortality rate of tetanus patients in this
period was 41.7%.

Conclussion: There are 108 cases included in our study, mostly found in adults
(56.5%,). The most common clinical symptom was trismus, and the mortality
rate of tetans paticnts was as high as 41.7%.
Keyword : Tetanus, Clostridium tetani, outcome
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ABSTRAK

Pendahuluan: Penyakit Tetanus adalah infeksi akut yang disebabkan oleh
neurotoksin Clostridium tetani. Tetanus masih menjadi salah satu masalah
kesehatan di Indonesia, meskipun berbagai upaya preventif telah dilakukan.
Pada tahun 2005 Kasus tetanus yang tercatat di Rumah Sakit Cipto
Mangunkusumo Jakarta adalah 11 dengan tingkat kematian 27% dan terjadi
peningkatan pada tahun 2007 menjadi 18 orang. Di Rumah Sakit Hasan
Sadikin Bandung pada periode 2015-2019 terdapat 141 pasien tetanus dewasa.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gambaran kasus tetanus di rumah sakit
rujukan Kota Bandung.

Metode: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan
retrospektif. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara whole sampling dari
data rekam medis. Variabel penelitian ini terdiri dari usia. jenis kclamin.
pekerjaan, port d’entree, BMI, keluhan utama. gejala klinis. onset gejala.
tatalaksana, dan outcome.

Hasil: Terdapat 108 subjek penelitian yang diinklusi dalam penelitian ini. Pada
penelitian ini tetanus paling banyak mengenai pada usia dewasa (56.5%).
sedangkan kasus pada bayi, balita, dan remaja sangat sedikit. Gejala klinis
yang paling sering didapatkan adalah rismus. Angka kematian pasien tetanus
pada periode ini adalah 41,7%.

Simpulan: Terdapat 108 kasus tetanus, dengan usia terbanyak dewasa
(56.5%). Gejala klinis yang paling sering didapatkan adalah rrismus. Angka
kematian pasien sukup tinggi sebesar 41,7%.

Kata kunci : Tetanus, Clostridium tetani, outcome

PENDAHULUAN
Latar Belakang
Tetanus adalah penyakit infeksi akut yang disebabkan oleh eksotoksin

bakteri Clostridium tetani (C. tetani) yang tersebar diseluruh dunia. terutama

di tanah dan feses kuda dan binatang lainnya'**. Tetanus paling sering
dijumpai di daerah padat penduduk dengan cuaca yang panas dan lembab. dan
tanah yang kaya akan bahan organik *. Penularan paling sering melalui luka
kecil maupun besar yang terkontaminasi spora . fetani *. Tetanus dapat
terjadi pada luka bakar, luka tusukan yang dalam. pasca operasi elektil. crush

injury. gigitan hewan. infeksi gigi, dan otitis media-“.
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Pada tahun 1923, tetanus menjadi masalah keschatan utama di negara
berkembang dan negara maju’. Namun, penyakit ini dapat diccgah dengan
perawatan luka yang baik. dilanjutkan dengan pemberian Tetanus immune
globulin (TIG) dan vaksin tetanus toxoid (CDC and Ncird, n.d.) *¢. Mengingat
tingginya kasus tetanus di Indonesia maka pemerintah melaksanakan program
vaksinasi wajib terhadap tetanus, yaitu vaksinasi DTaP atau vaksin DT pada
anak di bawah 7 tahun. Selanjutnya terdapat booster pada usia 7 tahun dan 10
- 18 tahun dengan vaksin Td. Vaksinasi juga diberikan pada ibu hamil dengan
vaksin TT sebanyak 3 kali.

Walaupun sudah dilaksanakan program pencegahan, insidensi tetanus di
Indonesia tetap tinggi. Rumah Sakit Hasan Sadikin Bandung mencatat
terdapat 83 pasien dengan diagnosis tetanus pada tahun 1991-1995 (kasus
dewasa). Pada tahun 2015-2019 dilaporkan kasus tetanus pada dewasa
sebanyak 141 pasien. Kejadian tetanus semua usia belum banyak diketahui.
oleh karena itu dilakukan penelitian tentang gambaran kasus tetanus pada

semua usia di Rumah Sakit Hasan Sadikin Bandung.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan mengambil
sampel seluruh kasus tetanus dari rekam medik di Rumah Sakit Hasan Sadikin
Bandung tanpa memandang usianya, pada periode 2018-2021. Kriteria inklusi
adalah diagnosis akhir tertulis tetanus. Data yang diambil meliputi usia. jenis
kelamin. pekerjaan. port  ‘entree, BMI, keluhan utama, gejala sebelum masuk
rumah  sakit. onset gejala sebelum  masuk rumah  sakit. gejala Klinis.
tatalaksana. dan owcome pada pasien tetanus. Subjek dieksklusi jika data

rekam medik tidak lengkap.
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Penelitian ini telah disetujui oleh Komisi Etik Penelitian Fakultas
Kedokteran Universitas Kristen Maranatha, dan mendapat ijin penelitian dari

Rumah Sakit Hasan Sadikin.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Terdapat 108 kasus yang memenuhi kriteria inklusi. Presentasi
terbanyak kasus tetanus terdapat pada usia dewasa yaitu scbanyak 56.5%
dengan rentang usia 2 - 89 tahun. Scbanyak 88.9% subjek berjenis kclamin

laki-laki. Karakteristik lainnya dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian

Variabel Jumlah (n) Persentase (%)
Usia
Bayi dan balita 1 0.9
Anak-anak 3 2.8
Remaja 0 0
Dewasa 61 36.5
Lansia 43 39.8
Jenis Kelamin
Perempuan 12 1.1
Laki-Laki 96 88.9
Pekerjaan
Buruh harian lepas 26 241
Swasta 27 25
Pensiunan 3 28
wiraswasta 8 74
Ibu rumah tangga 7 6.3
Petani 3 28
Tidak diketahui 34 315
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Tabel 2 memperlihatkan porte d'entrée yang ditemukan dalam
penelitian ini. Sebagian besar (57.4%) berasal dari vulnus. Penyebab kedua
terbanyak berasal dari gigi atau odontogenik sebesar 16.7%. Pada presentase
lebih kecil terdapat porte d’entrée berupa ulkus. abses. dan lainnya. Sekitar

1.9% kasus tidak diketahui porte d’entrée-nya.

Tabel 2. Gambaran porte d’entree pasien tetanus

Porte d’entree Jumlah Persentase (%)
Vulnus 62 574
Gigi 18 16.7
Ulkus 9 8.3
Abses 6 5.6
Ulkus karena tekanan 3 2.8
Post operasi 4 3.7
THT | 0.9
Luka bakar | 0.9
Diabetic foot | 0.9
Crush injury | 0.9
Tidak diketahui 2 1.9
Total 108 100

Pada penelitian kami, tampak bahwa keluhan utama yang membuat
pasien masuk Rumah Sakit terutama adalah sulit membuka mulut (trismus)
sebesar 59.3%. disusul kaku seluruh tubuh sebesar 29.6%. Keluhan utama lain
ditemukan pada presentase yang lebih kecil yaitu kejang (5.6%). sulit menelan

(2.8%). kaku leher (1,9%) dan penurunan kesadaram (0.9%) (Lihat tabel 3)
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Tabel 3. Keluhan Utama saat Masuk Rumah Sakit

Keluhan utama Jumlah (n) Persentase (%)
Sulit membuka 64 59.3
mulut
Kaku seluruh tubuh 32 29,6
Sulit menelan 3 2,8
Kejang 6 3,6
Kaku pada leher 2 1,9
Penurunan | 0.9
kesadaran
Total 108 100

Tabel 4 memperlihatkan tanda dan gejala klinik pasien. Ternyata tanda
dan gejala klinik terbanyak adalah trismus (92.6 % dari anamnesis dan 96.3%
dari pemeriksaan fisik). Gambaran klinik lain yang sering ditemukan dari
anamnesis adalah keluhan kaku seluruh tubuh sebesar 78.7%.

Sebagian besar pasien yaitu 105 orang (97.2%) memiliki kesadaran
compus mentis, sedangkan dari tanda vitalnya kami dapatkan 29.6% kasus
dengan tekanan darah normal, 69,7% kasus dengan nadi dalam batas normal.
84.4% kasus afebris. Dari parameter respirasi didapatkan 56.9% kasus dengan
takipnea.

Hasil pemeriksaan fisik seperti pada tabel 4 menunjukkan trismus paling
sering ditemukan (96.3%). disusul kuduk kaku scbesar 83.3%. opistotonus
pada 81.5% kasus. rhisus sardonicus pada 80.6% Kasus. Hasil pemeriksaan
fisik lainnya yang sering dijumpai adalah perut papan (66.7%). kejang spontan

(66.7%). kejang rangsang (63%). disfagia (56.5%).
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Tabel 4. Tanda dan Gejala Klinik

Variabel Jumlah (n) Persentase (o)

ANAMNESIS

Demam

&) 22 20.4
(-) 86 79.6
Mulut kaku

(+) 100 92.6
) 8 7.4
Kaku seluruh tubuh

() 85 78.7
¢) 23 213
Kejang

+) 38 35.2
-) 70 4
Sesak napas

) 11 10.2
() 97 89.8
Sulit makan dan

minum

™) 40 37
¢ 68 63
PEMERIKSAAN FISIK

Hiperhidrosis

) 41 38
(=) 67 62
Hipersalivasi

- 23 21.3
) 85 8.7
Ronkhi

() 4 3.7
(-) 104 96.3
Gagal napas

) 28 25.9
(=) 80 74.1
Kuduk kaku

(+) 90 83.3
() 18 16.7
Trismus

() 104 96.3
) 4 3.7
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Dari penelitian kami, ditemukan angka kematian selama rawat inap

adalah sebesar 41.7%. sedangkan kasus yang dipulangkan dalam kondisi

perbaikan sebesar 44.4%. Sisanya sebanyak 13.9% pulang atas permintaan

sendiri (belum terdapat indikasi untuk pulang). dan tidak ada data mengenai

luaran selanjutnya pada kasus-kasus ini pasca pulang dari Rumah Sakit (lihat

tabel 5).

Tabel 5. Distribusi kasus tetanus berdasarkan kondisi saat pulang

dari rumah sakit

Kondisi saat pulang Jumlah (n) Persentase (%)
Alas persetujuan 48 444
dokter
. Atas rmintaa 5 3
SCl]dIr‘{\ as permintaan 15 13.9
Meninggal 45 41.7
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SIMPULAN

Pada penelitian ini tetanus paling banyak mengenai pada usia dewasa
(56,5%), sedangkan pada bayi. balita. dan remaja didapatkan sangat sedikit.
Pada penelitian ini didapatkan gejala klinis paling sering didapat pada pasien
tetanus adalah rrismus dan Angka kematian pasien tetanus pada periode ini

adalah 41,7%.
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